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MOTTO

“Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenang dengan mengingat Allah.
Ingatlah, Hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenang” (Q.S.Ar- Ra’d : 28)

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya

beserta kesulitan ada kemudahan”. (Q.S.Al- Insyirah : 5-6)

“Bila kesulitan itu dihadapi dengan tekad yang sungguh-sungguh dan berusaha dengan
sekuat tenaga dan pikiran untuk melepaskan diri darinya, tekun dan sabar serta tidak
mengeluh atas kelambatan datangnya kemudahan, pasti kemudahan itu akan tiba.”
(Tafsir Tahlili Q.S. Al- Insyirah : 6)
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ABSTRAK

Gintanio Khairum Athallah, 2025. Analisis keuntungan Peternakan Ayam
Elba (Study Kasus di Dewa Brewok Farm).
Di bawah bimbingan Ibu Elni Mutmainah,
S.P.,M.P.

Ayam Elba adalah salah satu jenis ayam buras unggul yang dapat
dikembangkan menjadi usaha. Adapun tujuannya dari penelitian ini guna
mentehaui ini apakah usaha ayam petelur kampung Elba skala rumah trumahan
yang menguntungkan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui keuntungan
yang diterima peternak skala rumah tangga.

Study kasus dilakukan pada peternakan skala rumah rangga Dewa Brewok
Farm yang berada di Kelurahan Pagar Dewa, Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu.
Temuan ini ditujukan untuk mengetahui keuntungan peternak dalam periode satu
tahun, yaitu dari Bulan Oktober 2024 sampai dengan Bulan September 2025.

Hasil penelitian bahwa biaya yang dikeluarkan peternak dengan jumlah
indukan ayam Elba sebanyak 125 ekor adalah Rp. 65.020.700,-. Dan penerimaan
adalah sebesar Rp. 46.800.000,-. Sehingga disimpulkan bahwa pada periode bulan
Oktober 2024 s.d. Bulan September 2025 usaha ternak ayam petelur kampung
Elba pada Dewa Brewok Farm adalah merugi sebesar  Rp18.220.700,-

Kata Kunci : Penerimaan, Biaya dan Pendapatan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Konsumsi telur ayam kampung semakin diminati karena masyarakat

semakin sadar akan pentingnya asupan pangan yang sehat. Telur ini dianggap

lebih unggul dibandingkannya telur ayam negeri atau broiler karena kandungan

gizinya lebih tinggi dan kolesterolnya lebih rendah. Misalnya, vitamin E dalam

telur ayam kampung dua kali lipat lebih banyak, sementara kandungan lemak

omega-3-nya 2,5 kali lebih tinggi (Hadianto, 2012). Selain aspek kesehatan, telur

ayam kampung juga dipilih karena mudah diolah maupun tidak membutuhkan

proses pengolahan yang rumit.

Permintaan pasar yang meningkat ini membuka peluang berkembangnya

usaha peternakan ayam kampung petelur yang relatif mudah pemeliharaan.

Beberapa kelebihan usaha peternakan ayam lokal petelur (Dinas Perikanan dan

Peternakan Kabupaten Banyumas,2023), yaitu :

1. Pendekatan Alami dalam Beternak

Ayam kampung, ayam asli Indonesia, mudah ditemukan di berbagai wilayah

dan menjadi pilihan bagi banyak rumah tangga, baik untuk dikonsumsi sendiri

maupun dijual. Pemeliharaan intensif lebih sesuai dilaksanakan di desa karena

kondisi lingkungan yang sejuk, ketersediaan pakan melimpah, dan perhatian

penduduk dalam merawat ayam. Popularitas ayam kampung memudahkan

peternak mengembangkan usaha komersial karena masyarakat sudah familiar

dengan siklus hidup, perawatan, dan teknik pembiakannya.
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2. Pemeliharaan Praktis dan Nilai Gizi Tinggi

Ayam kampung relatif mudah dipelihara dibanding ayam negeri atau broiler

dan tidak memerlukan bahan kimia, sehingga daging maupun telurnya lebih

sehat secara alami. Tubuh ayam ini tahan pada berbagai kondisi,

memungkinkan mereka hidup bebas tanpa perawatan khusus. Pakan sederhana

berupa biji-bijian maupun vitamin cukup untuk mendukung pertumbuhan,

sehingga upaya ekstra dari peternak tidak diperlukan.

3. Perlindungan Pemerintah terhadap Peternak Rakyat

Peraturan Presiden No. 111 Tahun 2007 menjamin bahwasanya usaha ayam

kampung tetap dikelola oleh warga lokal, dari bibit hingga pembesaran,

maupun tidak boleh dikomersialkan oleh industri besar. Kebijakan ini menjaga

agar peternak kecil tetap aman beroperasi, harga ayam maupun telurnya stabil,

serta memungkinkan mereka memenuhi permintaan pasar, termasuk anak

ayam.

4. Peluang Pasar yang Berkelanjutan

Telur ayam kampung, meski lebih mahal maupun berukuran lebih kecil

dibanding telur ayam ras, tetap diminati sebagai sumber nutrisi. Produk ini

mempunyai segmen pasar tersendiri, sehingga menciptakan peluang bisnis

yang stabil dalam jangka panjang.

5. Harga Tinggi dan Persaingan Minim

Karena kualitas daging dan telur yang unggul, ayam kampung memiliki harga

jual lebih tinggi dibanding ayam negeri atau broiler, sementara jumlah pesaing

relatif sedikit, sehingga memberikan keuntungan komersial yang lebih besar.

Menurut drh. Karinadintha (2021), ada berbagai alasan membuka usaha
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ternak ayam petelur dengan modal kecil, yaitu kebutuhan pasar yang tinggi,

produksttifitas ayam petelur tinggi, mudah dalam pemeliharaan, harga jual

tiggi dan banyak metode pemasaran.

Kelebihan-kelebihan peternakan ayam kampung petelur tersebut membuka

peluang peternak skala rumah tangga atau skala kecil membuka usaha peternakan

ayam kampung petelur . Untuk memenuhi permintaan pasar di Kota Bengkulu dan

sekitarnya yang belum ada usaha skala besar.

Salah satu usaha peternakan ayam petelur ayam kampung adalah Dewa

Brewok Farm yang berada di Rt. 42 Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar

Kota Bengkulu. Jenis ayam kampung yang dipelihara adalah ayam Elba. Usaha

peternakan ini merupakan usaha keluarga dengan modal kecil atau skala rumah

tangga dan tenaga kerja terbatas pada anggota keluarga.

Namun apakah usaha peternakan ayam Elba yang diusahakan itu

menguntungkan? Berapa biaya produksi, penerimaan dan pendapatan yang

diterima oleh peternak. Maka Peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai

“Analisis Usaha Peternakan Ayam Elba Di Dewa Brewok Farm Kelurahan Pagar

Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu Provinsi Bengkulu”.

1.2. Rumusan Masalah

Sebagaimana uraian pada latar belakang, maka masalah yang diangkat

dalam penelitian yaitu Apakah Usaha Peternakan Ayam Elba Di Dewa Brewok

Farm Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu Provinsi

Bengkulu menguntungkan?

1.3.Tujuan Penelitian
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Adapun tujuannya dilaksanakan penelitian ini guna mengetahui apakah

Usaha Peternakan Ayam Elba Di Dewa Brewok Farm Kelurahan Pagar Dewa

Kecamatan Selebar Kota Bengkulu Provinsi menguntungkan.

1.4.Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis, mampu menjadi rujukan dan sumber pengetahuan tambahan,

sekaligus mendukung penyusunan kajian berikutnya yang berfokus pada

usaha peternakan ayam Elba;

2. Bagi peternak, menyediakan wawasan praktis serta informasi yang dapat

dijadikan pertimbangan dalam mengelola dan mengembangkan usaha ternak.

3. Bagi pemerintah daerah, temuan ini diharapkannya berperan sebagai masukan

strategis maupun kontribusi pemikiran dalam perencanaan serta

pengembangan Usaha Peternakan Ayam Elba di Kota Bengkulu, Provinsi

Bengkulu.


